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ABSTRACT 

Fertilization rate of the first generation of coral trout grouper, Plectropomus leopardus from wild 

broodstock in cultured tank was relatively low of 10-35%. Based on gonad histology analysis of 30 

samples, only one male was found in early stage maturation. Therefore, it is needed to increase 

functional male production to ensure an increase level of egg fertilization. The experiment was 

conducted for 9 months using coral trout broodstock, from wild stock as control and selected F1 from 

culture as treatment. Broodstocks were reared in three tanks, each was 100 m
3
 in volume with 54 

fishes/tank. All selected cultured fish (F1) in tank C were implanted with 17-MT hormone at 50 

g/kg of body weight every month for 3 consecutive months. Wild stock fish in tank A and selected 

cultured fish (F1) in tank B were not implant as controls. The result showed that the number of male  

increased 6 times in implanted by 17-MT hormone compared to fish without implant only increased 

2 times. Therefore, eggs fertilization and hatching rate were significantly increased by implanting F1 

broodstocks with hormone17-MT.   
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ABSTRAK 

Tingkat pembuahan telur ikan kerapu sunu, Plectropomus leopardus keturunan pertama dari induk 

alam di wadah budidaya adalah relatif rendah, yaitu 10-35%. Analisis histologi gonad ikan sebanyak 

30 ekor menunjukkan hanya ada satu ekor jantan dengan kematangan tingkat awal. Oleh karena itu 

peningkatan produksi jantan fungsional perlu dilakukan untuk menjamin peningkatan tingkat 

pembuahan telur. Percobaan ini dilaksanakan selama 9 bulan dengan menggunakan induk alam 

sebagai kontrol dan induk yang berasal dari hasil budidaya (F1). Induk ikan dipelihara dalam 3 bak 

beton masing-masing ukuran 100 m
3
 dan setiap bak diisi 54 ekor induk. Semua induk yang berasal 

dari budidaya (F1) dalam bak C diimplan hormon 17-methyl testosteron dengan dosis 50 g/kg 

bobot tubuh setiap bulan selama 3 bulan.  Sedangkan induk alam dalam bak A dan hasil budidaya (F1) 

dalam bak B tidak diimplan hormon sebagai kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

jantan meningkat 6 kali pada induk F1 yang diimplan hormon 17-methyl testosteron sedangkan 

induk F1 yang tidak diimplan peningkatan jumlah jantannya hanya 2 kali, sehingga terjadi 

peningkatan fertilitas dan daya tetas telur hasil pemijahan induk F1 yang diimplan dengan hormon 

17- MT. 

 

Kata kunci: Induk, jantan fungsional, kerapu Sunu, Plectropormus leopardus  

 

I.  PENDAHULUAN 

 

Pengembangan usaha budidaya laut 

terutama pada komoditas ikan kerapu sunu, 

(Plectropormus leopardus) juga mempunyai 

peluang yang besar baik dipasar domestik 

maupun internasional, sehingga diharapkan  

mampu meningkatkan pendapatan para pe-

tani ikan serta menunjang ekspor non migas. 

Ikan kerapu sunu ini sudah berhasil dibenih-

kan maupun dapat dibesarkan sebagai ikan 

konsumsi di keramba jaring apung (KJA). 

Namun, selama ini induk ikan kerapu sunu 

yang dipijahkan masih berasal dari alam juga   
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yang biasa ditangkap oleh para nelayan. 

Dalam jangka panjang diperkirakan ini akan 

mengalami kendala. Untuk menanggulangi 

tantangan tersebut, perlu dilakukan kajian 

dan usaha-usaha untuk menyediakan induk 

dari hasil budidaya. 

Usaha penyediaan induk dari hasil 

budidaya telah dilakukan sejak tahun 2008 

dan telah berhasil memijah namun dengan 

tingkat pembuahan telur yang sangat rendah 

(Suwirya et al., 2009). Hasil pengamatan pe-

mijahannya diperoleh bahwa tingkat pem-

buahan (fertilization rate) telur yang dihasil-

kan sangat rendah yaitu antara 10 – 35%. 

Rendahnya tingkat pembuahan tersebut di-

duga karena kurangnya induk jantan. Hasil 

pengamatan histologi gonad menunjukkan 

bahwa dari 30 sample diperoleh hanya satu 

jantan tingkat awal. Hasil tersebut menunjuk-

kan bahwa induk kerapu sunu jantan fungsi-

onal dari induk hasil seleksi masih merupa-

kan kendala utama.  

 Sifat ikan kerapu yang protogenous 

hermaphrodit juga menyebabkan terbatasnya 

ketersedian induk jantan, dimana pada ikan 

mengalami perubahan kelamin dari betina 

kemudian menjadi jantan. Perubahan kelamin 

ini terjadi setelah ikan mencapai  ukuran 

(bobot) dan atau umur tertentu (Allsop and 

West, 2003) dan karena perubahan struktur 

sosial yang terjadi dalam populasinya (Perry 

and Grober, 2003). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian yang untuk mendapat-

kan induk kerapu sunu jantan yang fungsi-

onal yang siap untuk membuahi telur induk 

betina.   

 Salah satu metode yang dapat diguna-

kan untuk menghasilkan induk jantan yang 

berkualitas adalah dengan pemberian hormon 

yang diharapkan dapat mempercepat terjadi-

nya perubahan kelamin ikan dari betina men-

jadi jantan atau membentuk ikan menjadi 

jantan sepenuhnya tanpa harus melewati fase 

betina. Salah satu hormon yang dapat diguna-

kan dalam menghasilkan ikan jantan antara 

lain menggunakan hormon 17α-methyltes-

tosterone (MT). Penggunaan alat 17α-Me-

thyltestosteron MT ikan kerapu bebek dapat 

meningkatkan jumlah pada jantan dari induk-

induk yang diseleksi dari pembesaran di KJA 

(Tridjoko et al., 2011). Hasil pengamatan 

ikan kerapu sunu ukuran 300-500 g yang 3 

kali dimplan dengan 17α-MT menunjukkan 

peningkatan kandungan hormon testosteron 

pada darahnya (Sembiring et al., 2013). Tu-

juan dari penelitian ini yaitu untuk mempro-

duksi induk jantan fungsional dari induk ke-

rapu sunu hasil budidaya. Peningkat-an jum-

lah induk jantan fungsional berpotensi me-

ningkatkan pembuahan telur. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Induk yang digunakan dalam peneliti-

an ini adalah ikan kerapu sunu berasal dari 

hasil budidaya (F1: keturunan pertama dari 

induk alam) yang telah diseleksi berdasarkan 

pertumbuhannya berjumlah 108 ekor dengan 

kisaran bobot tubuh antara 0,9 -3,5 kg/ekor 

dengan panjang total antara 38 -54 cm. Ikan 

F1dibagi menjadi 2 kelompok dan dipelihara 

di bak B dan bak C, masing-masing bervo-

lume 100 m
3
. Kelompok induk yang berasal 

dari alam berjumlah 54 ekor, dan dipelihara 

di bak A bervolume 100 m
3
 (Tabel 1).  Induk 

ikan kerapu sunu di bak C diimplan dengan 

hormon 17-MT dosis 50 g/kg bobot 

badan, tiga kali dengan interval satu bulan, 

sedangkan induk ikan di bak B dan induk 

alam tidak diimplan sebagai kontrol (Tabel 

1). Penelitian dilakukan selama 9 bulan masa 

pemeliharaan induk. 

Pergantian air pada media pemeli-

haraan antara 300-500%/hari dengan sistem 

air mengalir. Pada bak pemeliharaan dileng-

kapi dengan aerasi sebagai sumber oksigen. 

Pakan yang diberikan adalah ikan rucah dan 

cumi (2:1) sebanyak 3-5% bobot tubuh dan 

ditambahkan vitamin mix, vitamin C dan 

vitamin E. Agar kondisi induk tetap sehat ter-

utama bebas dari parasit, dilakukan treatmen 

melalui perendaman dalam air tawar dua kali 

dalam satu bulan, yaitu satu minggu dari per-

kiraan pemijahan dan setelah pemijahan se-

lesai. Pada saat perendaman, apabila terdapat 

ikan yang luka, diberi obat yang berbahan 
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Tabel 1. Jumlah induk, rata-rata bobot tubuh, panjang total dari induk kerapu sunu, 

Plectropomus leopardus  dalam setiap bak. 

 

Pemeliharaan 
Sumber induk 

Alam (A) F1 (B) F1 (C) 

Jumlah total induk 

(ekor) 
54 54 54 

Jumlah induk jantan 

(ekor) 
20 1 1 

Rata-rata bobot tubuh 

(kg) 
3,09 ± 0,99 1,98 ± 0,51 1,97 ± 0,57 

Rata-rata panjang total 

(cm) 
56,00 ± 6,49 47, 98 ± 6, 66 48, 10 ± 3, 65 

Keterangan: Alam dan F1 (B) merupakan kontrol (tanpa diimplan) dan F1 (C) diimplan    

dengan hormon 17-MT 

 

aktif Nifurstyrenat-Sodium dengan cara 

dioleskan pada bagian yang luka pada saat 

yang bersamaan juga dilakukan pencucian 

bak, sehingga jumlah parasit akan berkurang.  

Peubah yang diamati adalah frekuensi 

pemijahan, jumlah telur yang dihasilkan, fer-

tilitas (%), dan daya tetas telur (%) dari 

setiap kelompok. Peubah lain yang juga di-

amati adalah pertumbuhan bobot dan pan-

jang, serta jenis kelamin induk dengan meng-

gunakan selang kanula atau kateter diameter 

0,6–0,9 mm yang dapat dimasukkan kedalam 

lubang genital sedalam 4–6 cm lalu dihisap 

dan dapat ditarik secara perlahan-lahan. Pe-

ngamatan pertumbuhan dilakukan pada awal 

dan akhir pengamatan dengan mengukur 

bobot dan panjang tubuh setiap ikan yang 

dipelihara. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

       Usaha penyediaan induk dari hasil 

budidaya telah dilakukan sejak tahun 2008 

dan telah berhasil memijah namun dengan 

tingkat pembuahan telur yang sangat rendah 

(Suwirya et al., 2009). Rendahnya tingkat 

pembuahan tersebut diduga karena kurang-

nya induk jantan. Usaha memproduksi jantan 

fungsional telah dilakukan dengan meng-

gunakan hormon 17αMT. Hasil pengamatan 

jumlah jantan yang ditemukan seperti pada 

Tabel 2. Jumlah jantan meningkat sebanyak 

enam kali ditemukan pada induk F1 yang 

diimplan dengan 17α-MT, sedangkan pada 

pada induk F1 yang tidak diimplan hormon 

peningkatan jantan hanya sebanyak 2 kali 

dan pada induk alam tidak terjadi peningkat-

an jumlah induk jantannya. Peningkatan jum-

lah induk jantan pada induk F1 menunjukkan 

adanya perubahan kelamin dari betina ke 

jantan sehingga jumlah induk betina dalam 

bak pemeliharaan berkurang. 

 Penggunaan hormon 17α-MT pada 

ikan kerapu bebek ternyata juga dapat me-

ningkatkan jumlah jantan dari induk-induk 

yang diseleksi dari pembesaran di KJA (Tri-

djoko et al., 2011). Perubahan jenis kelamin 

betina menjadi jantan dengan rekayasa 

hormon 17α-MT dapat merangsang perkem-

bangan sel-sel granulosa dan setelah men-

capai perkembangan tertentu sel-sel granulo-

sa akan melepaskan estradiol. Estradiol akan 

merangsang hati untuk membentuk vittelo-

genin dan akan merangsang terjadinya proses 

vittelogenesis di dalam ovarium. Setelah 

mencapai tingkat proses vittelogenesis terten-

tu, maka sel-sel granulosa akan menyekresi-

kan hormon steroid perangsang kematangan 

gonad yang merupakan tanda kematangan 

akhir dari oosit (Nagahama, 1983). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

hormon estradiol-17α, E-2, dan pada Al 

(aromatase inhibitor) dapat merangsang 

perubahan kelamin pada ikan baronang, 
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Siganus guttatus (Komatzu et al., 2006) dan 

pada ikan “honeycomb grouper”, Epinep-

helus merra (Bhandari, et al., 2004). Hasil 

pengamatan menunjukkan peningkatan kan-

dungan hormon testosteron pada darah dari 

ikan kerapu sunu ukuran 300-500 g yang 

dimplan 3 kali menggunakan 17α-MT 

(Sembiring et al., 2013). 

 Hasil pengamatan produksi telur, fer-

tilitas telur dan daya tetas dari masing-

masing perlakuan terlihat pada Tabel 3. 

Fertilitas dan daya tetas telur induk F1 yang 

dimplan dengan hormon 17α-Methyltestos-

teron lebih tinggi dibandingkan dengan telur 

induk F1 yang tidak diimplan hormon namun 

masih lebih rendah dari induk alam. Hal ini 

terjadi karena adanya peningkatan jumlah 

induk jantan pada induk F1 yang diimplan 

dan dapat membuahi telur hasil pemijahan 

induk betina sehingga fertilitas dan daya tetas 

telurnya menjadi lebih baik. Tingginya fer-

tilitas dan daya tetas telur induk alam dise-

babkan banyaknya jumlah induk jantan me-

mijah dalam bak pemeliharaan induk alam.  

 Perkembangan bobot rata-rata induk 

yang berasal dari alam dan induk hasil selek-

si yang diberi implan hormon dan tanpa hor-

mon pada percobaan terlihat pada Tabel 4. 

Rata-rata bobot induk alam mengalami pe-

ningkatan sebesar 0,57 kg selama dalam per-

cobaan. Induk kerapu sunu yang mendapat 

hormon 17α-methyltestosteron mengalami 

peningkatan bobot lebih tinggi dari induk 

yang tidak diberi implan hormon. Peningkat-

an bobot rata-rata induk ikan kerapu sunu 

hasil seleksi yang dimplan hormon sebesar 

0,78 kg sedangkan yang tidak diimplan 

peningkatannya hanya pada berat 0,40 kg. 

 

Tabel 2. Jenis kelamin induk kerapu sunu, Plectropomus leopardus pada saat awal dan akhir 

percobaan dari tiap bak. 

 

Induk 
Jumlah induk awal 

(Maret) 

Jumlah induk 

akhir (Nopember) 

Jumlah 

penambahan 

Induk alam tanpa 

implantasi hormon 

(A) 

Jantan  20 20 - 

Betina  34 34 - 

Induk F1 tanpa 

implantasi hormon 

(B) 

Jantan 1 2 1 

Betina 53 51 -1 

Induk F1 dengan 

hormon (C) 

Jantan 1 7 6 

Betina 53 47 -6 

     

Tabel 3. Produksi telur, fertilitas telur (%) dan daya tetas telur (%) induk kerapu sunu, 

Plectropomus leopardus dari masing-masing perlakuan. 

 

Induk Produksi telur Fertilitas telur  (%) Daya tetas (%) 

Induk alam tanpa 

hormon (A) 
1.931.500 80 – 90 80- 90 

Induk F1 tanpa 

hormon (B) 
110.000 9-50 40 - 70 

Induk F1 dengan 

hormon (C) 
990.000 50 – 70 60 - 80 
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Tabel 4. Rata-rata bobot dan panjang induk kerapu sunu, Plectropomus leopardus pada saat 

awal dan akhir percobaan. 

 

Induk 
Rata-rata bobot (kg) Rata-rata panjang (cm) 

Awal Akhir Awal Akhir 

Induk alam tanpa 

hormon (A) 
3.09 ± 0.99 3,66 ± 1,03 56,00 ± 6,49 56,30 ± 4,60 

Induk F1 tanpa 

hormon (B) 
1.98 ± 0.51 2,38 ± 0,53 47,98 ± 6,66 49,31 ± 3,57 

Induk F1 dengan 

hormon (C) 
1.97 ± 0.57 2,65 ± 0,61 48,10 ± 3,65 48,91 ± 5,18 

 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan implantasi hormon dalam 

reproduksi buatan telah berhasil dengan baik 

seperti contohnya pada Epinephelus striatus 

(Watanabe et al., 1995) dan pada ikan kerapu 

batik, Epinephelus microdon (Setiadarma et 

al., 2003). Pada penggunaan hormon LHRH-

a dan 17α-MT (Methyltestosteron) 50 – 100 

g/bobot tubuh terlihat lebih baik tingkat 

perkembangan gonadnya daripada tanpa pada 

hormon (kontrol) karena pada saat proses 

vitellogenesis  yang ada lebih aktif, selanjut-

nya organ pituitari berfungsi secara aktif dan 

secara timbal balik membantu gonadotropin 

pada tahapan pemijahan pada ikan belanak 

(Tamaru et al., 1989). 

Dengan manipulasi lingkungan, pa-

kan, atau dengan rangsangan hormonal, be-

berapa jenis ikan kerapu telah berhasil dima-

tangkan gonadnya dan memijah dalam bak-

bak terkontrol, antara lain: ikan kerapu ma-

can, E. fuscoguttatus (Mucharie et al., 1991), 

ikan kerapu bebek, Cromileptes altivelis 

(Tridjoko et al., 1996), pada ikan kerapu 

sunu, Plectropoma aerolatus (Slamet dan 

Rukmana, 1996), ikan kerapu batik, E. 

microdon (Slamet and Tridjoko, 1997), dan 

ikan kerapu sunu dengan hormon LHRH-

analog (Suwirya et al., 2006). Dengan meng-

gunakan implan hormon 17α–MT dapat me-

ningkatkan kualitas induk jantan hasil budi-

daya sehingga fertilitas dan daya tetas te-

lurnya menjadi lebih baik. Sehingga kede-

pannya telur kerapu sunu tersedia secara kon-

tinu untuk mendukung produksi benih ikan 

kerapu sunu secara berkesinambungan.   

IV.  KESIMPULAN 

 

Implantasi hormon 17α–Methyltes-

tosteron pada induk kerapu sunu F1 mampu 

meningkatkan jumlah jantan sebanyak 3 kali 

dibandingkan dengan induk F1 yang tidak 

diimplan hormon. 

Induk jantan hasil implantasi hor-

monal dengan menggunakan 17α–Methyltes-

tosteron, dapat berfungsi dengan baik yaitu 

mampu membuahi telur secara sempurna. Di-

samping mempercepat perubahan jenis ke-

lamin, pada hormon 17α-methyltestosteron 

mampu meningkatkan pertumbuhan  somatik 

induk kerapu sunu lebih tinggi dibandingkan 

induk yang tidak diberi implan hormon.  
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